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Bismillahirahmanirrahim
Assalamualikum WW

Yang Terhormat,
Bapak Rektor dan juga selaku Ketua senat Univeritas Riau
Para Guru Besar dan anggota senat Universitas Riau

Para dewan Penyantun Universitas Riau

Segenap Civitas Academica Universitas Riau

Para tamu undangan dan hadirin yang saya muliakan

Syukur Alhamdulillah marilah sama-sama kita panjatkat
kehadirat Allah Swt, sehingga kita masih diberi kesempatan untuk
hadir diruangan ini pada saat ini. Salawat serta salam buat junjungan
Nabi Besar Muhammad Saw.

Bapak Rektor, para anggota Senat dan hadirin yang saya
muliakan,

[zinkan saya untuk menyampaikan pidato pengukuhan ini
dengan judul:

DAHLIA TANAMAN MULTI MANFAAT: INDAH DI
PANDANG, MANIS DI LIDAH DAN SEHAT DI
BADAN

Judul ini saya pilih dan walaupun saya seorang Biochemist
namun karena luasnya aspek penelitian, maka kita mestinya melihat
juga aspek-aspek lainnya yang saling berhubungan. Terkadang
melewati batas-batas spesialisasi kita dan mengharuskan kita
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bergandengan tangan dengan ahli-ahli lainnya. Penelitian yang
awalnya di mulai dari satu kata kunci Inulin tahun 1990, telah
berkembang ke berbagai arah baik untuk pengembangan ilmu,
pemanfaatan sumber daya alam maupun bahkan untuk estetika dan
keindahan.

Bapak Rektor, para anggota senat dan hadirin yang saya
hormati,

Kata dahlia mungkin sudah terasa akrab bagi sebagian
masyarakat Indonesia. Apabila seseorang ditanya tentang dahlia
maka jawaban mereka adalah nama bunga, memang dahlia terkenal
dengan keindahan bunganya yang beraneka warna. Jarang pula
orang menyadari bahwa dahlia memiliki umbi untuk berkembang
biak seperti halnya kentang. Bila pertanyaan tentang dahlia
dilanjutkan lebih rinci sampai mengenai manfaat tanaman, maka
jawabannya adalah hanya sebagai tanaman hias.

Gambar 1. Umbi dahlia merupakan cadangan karbohidrat
sekaligus berperan untuk perbanyakan tanaman
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Tanaman dahha termasuk ketuarga Compositae yang berumbi
dengan fungsi scbagai cadangan makanan tcrutama di saat
kekeringan (Gambar 1). Oleh karena itu, di musim kemarau
seringkali kita “kehilangan™ tanaman dahlia karena tajuknya tidak
tumbuh. Saat itu, tanaman tidak mati karena umbi tetap hidup di
dalam tanah. Di musim hujan, akan segera tumbuh tunas baru umbi,
dan setelah itu kita dapat menikmati keindahan bunganya. Umbi
yang masih berakar dan memiliki batang dapat digunakan untuk
memperbanyak tanaman. fumlah umbs produktif dan setiap batang
bisa lebih dari satu, maka umbi yang tidak dipergunakan untuk
bibit terutama yang tidak memiliiki batang terbuang menjadi limbah
(Saryono & Hindersah, 2000).

Pada tahun 1840-an, saat terjadinya epidemi penyakit yang
menghancurkan tanaman ketang di Perancis, para ahli memberikan
perhatian kepada dahlia sebagai sumber makanan. Alasannya
mungkin pembuktian riwayat umbi dahlia sebagai bahan pangan
oleh bangsa Meksiko. Perlu dicatat bahwa umbi dahlia telah dan
masih digunakan sebagai makanan di beberapa tempat di Meksiko.
Pada tahun 1952, Sauer melaporkan bahwa umbi dahlia liar disebut
camotes del cerro yang berarti kentang manis dari lereng gunung.
Umbi ini dimasak dan bahkan dijual di sisi jalan di kota besar di
Meksiko tengah dan selatan. Bahkan 5 tahun sebelumnya yaitu
pada 1947, Camp mencerttakan bahwa sebelum jagung memasuki
Meksiko, akar beberapa jenis dahlia adalah sumber pati penting

-dan ditanam sebagai tanaman bahan pangan. Namun, sctelah

mencoba rasa umbi mereka memutuskan untuk hanya
memanfaatkan tanaman dahlia sebagai keindahan. _
Penggunaan umbi dahlia sebagai bahan makanan disebabkan
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umbi tersebut mengandung karbohidrat yang berupa inulin, gula
reduksi maupun selulosa. Di samping itu, umbi dahlia juga
mengandung [emak dan protein (Saryono, 2000). Umbi juga
mengandung beberapa mineral seperti kalium, natriumn, kalsium,
dan magnesium (Irwan, 1996). Sebagian besar karbohidrat di dalam
umbi dahhia berupa inulin yang berperan penting dalam kesehatan
pencernaan manusta dan hewan,

Artikel Whitley (1985) mengilustrasikan secara menarik
peman['aatah umbi dahlia sebagai bahan makanan. Rasa umbt yang
dikesankan berbeda jauh yaitu manis dan pahit yang disebabkan
kandungan gula fruktosa. Jina umbi dipanen pada awai musim
hujan, yaitu saat inulin telah berubah menjadi gula tetapi belum
dimantaatkan untuk pertumbuhan batang, maka umbi akan manis
dan berair. Namun, jika umbi untuk konsumsi dipanen saat akhir
pertumbuhan tanaman (di Indonesia di awal musim kemarau),
makanan dan air di dalam tanaman belum ditransportasikan ke
dalam umbi sechingga umbi menjadi pahit dan tidak berair. Pada
umbi yang dipanen di musim kemarau, kandungan bahan aktif-—
yang berpotensi sebagai obat— tinggi sehingga rasa umbi tidak .
enak.

Menurut Saryono (2000}, umbi dahlia kering mengandung
inulin 65%-75% dari total karbohidrat yang ada di dalamnya.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Toni (1992} melaporkan
bahwa umbi dahlia mengandung 65% inulin. Hasil pengamatan di
lapangan, setiap jenis dahlia menghasilkan jumlah umbi yang
berbeda dengan kandungan inulin yang berbeda pula. Namun,
sampai saat ini belum ada penelitian yang melaporkan tentang
kandungan inulin dari setiap jenis dahlia yang tumbuh di Indonesia.
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Gambar 2. Umbi besar dari dahlia jenis informal decorative
berwarna campuran ungu putih, dipanen saat umur

tanaman 10 bulan.

Melimpahnya inulin di dalam umbi dahlia merupakan potensi
besar untuk diolah menjadi gula fruktosa dan fruktooligosakarida. -
Hidrolisis inulin dengan enzim inulinase akan menghasilkan fruktosa
(HFS) dan atau fruktooligosakanda (FOS) dengan rendamen dapat
mencapail 95% (Saryono ef al., 19992). Enzim inulinase dapat
dihasilkan oleh tumbuhan maupun mikroorganisme seperti jamur
dan bakteri (Saryono er al., 1999b ; Saryono et al., 1999d).

Menurut H. Sukarna, seorang petani dahlia di Cihideung,
Lembang, Jawa Barat, seratus tumbak (1400m?) tanaman dahlia
mampu menghasilkan 400-500 kwintal umbi (Gambar 2.). Dengan
demikian potensi umbi dahlia sebagai sumber inulin tidak dapat
diabaikan.

Sebenamya manfaat dahlia lebih dari itu, selain memiliki bunga
yang tndah dahlia juga menghasilkan umbi yang kaya akan
kandungani nulin, dan bahan bioaktif yang terdapat di umbi, daun
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dan bahkan bunganya. Tanaman dahlia adalah salah satu kekayaan
alam yang menambah keanekaragaman hayati Indonesia.
Keanekaragaman hayati berperan penting di sepanjang kehidupan
manusia, dimancpunberada. Sebagai mahieicbeslar > manusia
memerlukan pangan, papan. obat-obatan. Oleh karena itu, potensi
dahlia selayaknya dikaji mendalam, tidak hanya sebatas untuk
memenuhi aspek estetika tetapi sebagai sumber karbohidrat dan
senyawa bioaktif.

Gambar 3. Variasi tanaman dahlia bukan hanya dari warna dan benwk bunga, tetapi juga dari ukuran
wa. Tinggi t dahlia dari kiri ke kanan adalah 35-35 cm, 60-70 cm, dan 100-150 cm.

Dahlia adalah tanaman hortikultura berumbi dengan biji
berbelah dua (Dicotyledonae) dari keluarga Compositae. Nama
dahlia diberikan di awal abad 19—saat benihnya dikirim ke
Berlin—berdasarkan nama seorang ahli botani Swedia Prof.
Andreas Dahl, siswa ahli taksonomi tanaman Linnaeus. Di Eropa
timur, bunga ini juga disebut “Georgina”, berdasarkan ahli botani
Johann Georgi dari Petersburg, Rusia.

Dahlia yang berasal dari pegunungan Meksiko dan Guatemala
pertama kali dibudidayakan oleh bangsa Aztec yang menguasai
daerah tersebut. Bangsa Aztec menamakannya cocoxochitl yang
berarti “tongkat air’” mungkin karena batang dahlia berongga dan
berair. Bangsa ini menggunakannya untuk mengobati epilepsi.
Pentingnya dahlia untuk suku bangsa Aztec diperlihatkan dengan
adanya desain dahlia di pakaian para bangsawan Aztec. Bunga
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dahlia berwarna merah cabai dikaitkan dengan “Tuhan dan waktu
fajar” bangsa Aztec yang bemama Tiahuizcalpanteuctli (Whitley,
1985).

Padaawal abad tahun-1600 an bangsa Spanyol menaklukean
bangsa Indian Aztec. Mereka menyebut bunga ini acoctfi dalam
bahasa Meksiko, dan mulai mengoleksi dahlia di Spanyol. Pusat

“penyebaran dahlia adalah pegunungan dan daerah altran lava di
selatan Meksiko (Whitley, 1985). Sekarang, dahlia adalah bunga
nasional Meksiko tempat dahlia ditemukan olch ban gsa Indian Aztec
untuk pertama kalinya. :

Dahlia termasuk tanaman hias yang terlambat dibudidayakan.,
Di Eropa, budidaya dimulai tahun 1789. Dari Royal Botanical
Garden di Madrid Spanyol, dahlia pun menyebar ke seluruh Eropa
barat. Dengan bunga yang beraneka bentuk, ukuran dan warna, di
luar negeri dahlia termasuk bunga favorit. Riwayat kultivasi dahlia
mengisahkan bahwa para ahli botani Spanyol yang dibawa ke
Meksiko menemukan dahlia seperti yang kita kenal saat in1 sebagai
dahlia pohon (. Imperialis) dengan kelopak bunga tunggal.

Hibridisasi dahlia dimulai pada awal abad ke-18, sejak itulah
terdapat dahlia berkelopak ganda. Sampai saat i1, di dunia telah
dikenal sampai ribuan kultivar dahlia dengan aneka jenis, ukuran
dan warna bunga baik berupa kultivar tipe liar maupun hasil
pemuliaan. Sctelah lebih dari 200 tahun kultivasi, proses pemuliaan
selektif dan hibridisasi, sudah menghasilkan hampir 50,000 nama
varietas dahlia.

Spesies dahlia di Indonesia umumnya adalah spesies dari seksi
Entemophyllon dan dahlia berbatang herbaceans. Kami
menemukan satu jenis dahlia pohon (D. Imperialis) yang tumbuh
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di dataran tinggi Brastagi Sumatra Utara dan Ciwidey serta Puncak
Cianjur Jawa Barat (Gambar 3). Tinggi dahlia pohon di alam liar
dapat mencapai 6 meter dengan bunga berkelopak tunggal.

Berdasarkan pengamatan kami di Pulau Java dan Sumatra,
sedikitnya terdapat delapan jenis dahlia berdasarkan klasifikasi
menurut National Dahlia Society of United Kingdom yaitu
pompom, formal decorative, informal decorative, waterlily,
double orchid, single flowered, semi cactus, dan Crysanthemum
dahlia. Kami telah membuat deskripsi sederhana tentang warna,
jumlah kelopak dan ukuran bunga kedelapan jenis dahlia yang
ditemukan di Jawa Barat (Tabel 1). Bunga dahlia kaya akan warna
dan bentuk yang indah. Sayang sekali, di Indonesia belum ada
pemulia dahlia sehingga belum dihasilkan kultivar dahlia hasil
pemuliaan.

\ a
Gambar 4. Delapan jenis dahlia yang diidentifikasi dari jawa Barat dari jenis (kiri ke kanan). Pompom dan formal
decorative berwarna merah (baris atas), informal decorative berwarna nila, waterlily berwarna merah muda, double orchid
berwarna oranye (baris tengah), single flowered berwarna merah, semi cactus berwarna merah, dan Crysanthemum
berwarna merah (baris bawah).
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Tabet 1. Deskripsi bunga dahlia dari delapan jenis dahlia yang

PUJH‘UUJTI

Formal decorative

Informal
decorative

Herter tily

Double crehd.

Single flovered

Semi cactus

Crymanthemun

ditemukan di Jawa Barat.

Jenis dthJ ] ‘l)eskrjl;i:s; bunga {wama, ukui%h',_jumlal_l lingkaran kclopak) L

Merah, kuning, oranye; mini; 8 lingkaran kelopak

Putih, kuning. ungu, merah serle wama campuran yailu violet
bercampur putib dan ungu bercampur putih di ujung kelopak; mini,
kecil, medium, besar; 4-6 fingkaran kelopak

Kuning, kuning pucat, nila, ungu, serla warna campuran putih
dengan merah muda; mini, keeil, medium; 4-5 lingkaran kelopak
Putih, kuning, nila, merah, merah tua, merzh mudah, merah sangal
muda, Kuning pucatl serta wama campuran y¥aitu putih bercampur
meriah muda, putih bercampur kuning, dan putih dengan kuning di
dusar kelopak, oranye bercampur kuning;  mini, keeil;  3-5
lingkaran kelopak

Oranye., warna campuran merah dengan putih di ujung kelopak,
medium, 3 lingkaran kelopak

Merah. ungu muda; mini, medium: | lingkaran kelopak

Putih, merah serta wama campuran Kuning bercampur oranyc
muda; mini, keeil; 3-5 lingkaran kelopak

Merah; kecil: 3 lingkaran kelopak

Uhuran bunga mine maksinl 106 mm, kecil: 100-130 em. medinm { 150-200 nm}. dan besar (200-230 nmm)

Di Indonesia, perkembangan dahlia dimulai dengan
didatangkannya ke Jawa Barat dari Negeri Belanda pada masa
penjajahan pada abad ke-18 atau 19 kemudian menyebar ke
Sumatra. Penycbaran ini mungkin karena campur tangan manusia
yang berpindah tempat. Di hampir semua dacrah dataran tinggi
dengan tanah berasal dari abu vulkanik, tanaman dahlia dapat kita
jumpai dengan mudah. Dahlia cukup mudah ditemukan di dataran
tinggi Cimahi, Lembang, Garut, Ciwidey dan daerah Puncak
Cianjur di Jawa barat, serta di Bandungan, Baturaden, Kopeng
{Kabupaten Salatiga) Jawa Tengah dan di dataran tinggi Kabupaten
Malang Jawa Timur.

Keragaman bunga dahlia memang sangat tinggi. Dahlia
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termasuk tanaman menyerbuk silang. Sifat kualitatif akibat
penycrbukan silang yang paling mudah dilihat adalah wama bunga.
Di Indonesia belum ada jenis dahlia hasil persilangan oleh pemulia.
Saat i berdasarkan warna, ukuran, dan bentuk bunga, sedikitnya
terdapat 40 jenis dahlia di Jawa Barat, 22 jenis di Malang dan
sekitarnya, 13 jenis di Sumatra Barat, dan 10 jenis di Sumatra
Utara.

Bapak Rektor, para anggota senat dan hadirin yang saya
muliakan

Pemanfaatan Tanaman Dahlia sampai saat masih sebagai
tanaman hias dan sebagai bunga potong. Bagian tanaman dahlia
yang belum dieksplorasi di Indonesia adalah umbi sebagai sumber
pemanis alami seperti sirup fruktosa, serta sebagai serat yang larut
seperti inulin dan fruktooligosakarida. Selain itu, daun dan bunga
yang berpotensi sebagai sumber bahan senyawa bioaktif yang
potensial sebagai senyawa obat.

Fruktosa adalah bahan pemanis alami yang memiliki kadar
kemanisan 2,5 kali lipat dari sukrosa. Gula ini sangat baik bagi
penderita diabetes karena tidak meningkatkan kadar gula darah
secara drastis. Bagi industri kosmetik ataupun obat-abatan, fruktosa
lebih disukai karena tidak mudah mengkristal sehingga baik untuk
dicampur dengan kosmetik seperti lipstik atau pelapis kapsul.

Umbi dahlia sampai sekarang belum dimanfaatkan secara
optimal dan masih merupakan limbah yang dihasilkan oleh petani
bunga potong. Padahal, konversi umbi menjadi fruktosa secara
enzimatis menggubakan enzim inulinase dapat menghasilkan £ 95%
fruktosa. Hasil tersebut jauh melebihi fruktosa yang diproduksi dari
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pati seperti yang saat ini telah dikomersialkan dan pati jagung yaitu
45% saja. Apabila inulin i dihidrolisis secara parsial menggunakan
enzim endoinulinase maka akan menghasilkan fruktooligosakarida,
yaitu suatu karbohidrat yang larut dan baik bagi pencernaan atau -
sebagai makanan serat.

HFS

Eksoinuli

FOS

STRUKTUR MLEKUL INULIN

Bagian tanaman yang lain seperti akar, batang, daun dan bunga
ternyata mengandung bahan bioaktif yang dihasilkan dar metabolit
sekunder. Senyawa tersebut memiliki aktivitas sebagai anti jamur
maupun dan anti bakteri. Potensi tanaman dahlia sebagai tanaman
penghasil bahan bioaktif memang belum banyak dikaji. Kami telah
memulainya dengan menganalisis keberadaan beberapa senyawa
penting di umbi, daun dan bunga dahlia. Senyawa ini dapat
mengurangi pertumbuhan bakten atau fungi penyebab penyakit baik

di tanaman maupun hewan dan manusia.
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Riwayat dahlia untuk pengobatan agaknya sudah dimulai sejak
lama. Whytley (1985) mendokumentasi dengan baik sejarah
penggunaan dahlia sebagai obat. Sebelum insulin ditemukan,
penderita diabetes sering diberi Atlantic starch atau gula diabet
yang dibuat dari umbi dahlia. Hernandez menuliskan bahwa pada
sekitar tahun 1500-an tanaman yang disebul “cocoth” (Dahlia
variabilis) digunakan sebagai diuretik, diaforetik, dan untuk
melawan tuberkulosis. Menurut Lumholtz di tahun 1891, dahlia
telah digunakan sebagai akar obat oleh suku Tarahumara indian di

Mcksiko untuk mencegah kesulitan buang air besar
(konstipasi). Riley pada 1947 menyarankan untuk mengkonsumsi
| ounce umbi dahlia antara lain dapat menghilangkan rasa sakit,
melancarkan buang air kecil, mengeluarkan keringat, memperkuat
lambung terhadap cabai, dan melawan kolik. Penelitian yang lebih
terkini ternyata memberikan pembuktian keberadaan metabilit
sekunder yang dapat digunakan sebagai bahan bioaktif antiinfeksi.

Kemampuan tanaman untuk mensintesis metabolit sekunder
hampir tidak terbatas. Walaupun senyawa metabolit sekunder
dianggap sebagai hasil samping dart metabolit primer, sebagian dari
metabolit sekunder ini berfungsi sebagai alat pertahanan tanaman
terhadap predator, parasit dan penyakit, kompetisi interspesies dan
untuk memfasilitas proses reproduktif. Tanaman memproteksi diri
dari organisme patogen melalui beberapa strategi pertahanan seperti
pcnebalan dinding sel, lokalisasi sel nekrosis, produksi fitoaleksin,
dan sintesis protein antimikroba.

Metabolit sekunder dari bahan alam terdirt atas tiga kelompok
yaitu kelompok small “small molecule "', big “small molecule”,
dan Non-"small molecule”. Kelompok pertama terdiri atas
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alkaloid, terpenoid, flavonid, steroid, glikosid, fenol dan fenazin.
Kelompok kedua terdiri atas poliketida, asam lemak, peptida
nonribosom, dan gabungan ketiganya. Satu-satunya anggota
kelompok terakhir adalah peptida ribosomal.

Metabolit sekunder dari kelompok pertama yang dicirikan
dengan berat molekul rendah paling mendapatkan perhatian.
Alkaloid adalah bahan kimia yang mengandung atom nitrogen yang
dihasilkan olch tanaman selain oleh bakten, jamur, dan binatang.
Efek toksik alkaloid telah dipelajari sehingga senyawa ini seting
digunakan scbagai obat, Kafein yang dihasilkan biji kopi (Coffea
sp.), tcobromin di dalam kakao (Theobroma cacao), nikotin yang
disekresikan daun tembakau (Nicotiana tabacum), morfin zat
penenang dari tanaman opium (Canabis sativa), dan kinin yang
terdapat di batang tanaman kina (Chinchona spp.) adalah alkaloid.

Gambar 5. Alkaloid Kafein, C,H N O, atau 1,3,7-triméthylxanthine
(a) dari biji kopi {(Coffea sp.), dan nikotin, (5)-3-(1-Methyl-2-
pyrrolidinyl) pyridine (b) dari tembakau (Nicotiana tabacum) telah

dikonsumsi manusia sejak lama.

Jenis metabolit dengan berat molekul kecil yang juga sangat
penting adalah fenolik atau sering disebut juga sebagai fenol.
Senyawa ini mirip dengan alkohol tetapi gugus hidroksil fenol tidak
terikat atom karbon lersaturast sehingga tidak termasuk ke dalam
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kelompok alkohol. Beberapa jenis fenolik yang akrab dengan
kehidupan sehari-hari adalah capsaicin dan cabar (Capsicum
anuum), eugenol bahan utama penyusun minyak cengkih yang
diekstrak dari daun dan bunga tanaman cengkih (Eugenia
carvophyliata Thunb.), polifenol atau disebut juga flavonoid
dihasitkan sejumiah besar tanaman seperti daun teh (Camilia
chinensis), biji kedelai (Glycine max), daging buah jeruk (Citrus
sp.), dan daun Gingko (Ginko wiloba), yang merupakan
antioksidan. Antosianidin seperti pelargonidin dan petunidin suatu
komponen pigmen tanaman dahlia, termasuk 1soflavonoid.

D1 antara metabolit sekunder yang disebutkan di atas, fenolik
dan terpenoid dari jenis monoterpen dan seskuiterpen telah banyak
dilaporkan bersifat antimikroba, antiprotozoa dan antialergi, karena
senyawa sejenis ini mempunyat beberapa gugus fungsi seperti
hidroksil, dan karbonil. Senyawa antimikroba alami akhir-akhir in
banyak menarik perhatian ilmuwan, karena dapat mengendalikan
pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri dan fungi. Antirnikroba
yang efektif akan membunuh atau menghambat pertumbuhan
mikroorganisme tanpa merusak sel inang (manusia, hewan,
tanaman) yang diturnbuhi mikroorganisme tersebut.

Antimikroba yang membunuh atau menghambat
perkembangan bakteri disebut antibakteri. Cara kerja antibakteri
dalam mengendalikan pertumbuhan baktert meliputi 1) menghambat
sintesis dinding sel, 2) menghambat sintesis protein dan asam
nukleat, 3) menghambat sistem kerja enzim, 4) mengganggu fungsi
membran sitoplasma sel, dan 5) mengganggu metabolisme sel.
Mekanisme penghambatan jamur oleh antjamur meliputi 1)
perubahan permeabilitas membran 2) penghambatan pertumbuhan
miselium jamur dan 3) pencegahan miselium berpenetrasi ke dalam
sel inang (Turrini et al., 2004). '
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Di Indonesia penelitian mengenai metabolit sekunder dari
bahan alam telah banyak dilakukan. Kemajuan yang pesat telah
diperoleh dari penelitian senyawa di dalam sejumlah tanaman obat
tradisional seperti kumis kucing, jahe, dan kunyit. Namun studi
tentang senyawa metabolit sekunder dart tanaman dahlia belum
banyak dilakukan, mungkin karena perhatian lebih banyak ditujukan
kepada bunganya. Kelangkaan studi ini bukan saja terjadi di
Indonesia tetapi juga di luar negeri. _

Dart penelusuran pustaka, studi mengenai metabolit sekunder
dari tanaman dahlia pertama kali dilaporkan pada tahun 1926 oleh
Matta (Whitley, 1985). la melaporkan bahwa terdapat turunan
glukosida di seluruh bagian tanaman dahlia, dan saat itu disebut
sebagai dahline. Senyawa ini kelihatannya dapat menetralkan efek
racun dari bulu kaki seribu. Beberapa senyawa kimia yang berfuingsi
sebagai bahan aktif obat yaitu eriodisitol, diastase dan fitin terdeteksi
di umbi dahlia oleh Riley pada tahun 1947 (Whitley, 1985).
Eridiktiol (3°,4°,5-7tetrahydroxyflavone) digunakan sebagai obat
batuk dan penyegar bagi penderita asma (Stechner, 1960 dikutip
Whitley, 1985). Diastase mengkonversi pati menjadi gula dan telah
digunakan untuk penyakit saluran pencernaan (Stechner, 1960
dikutip Whitley, 1985). Phytin yang juga dapat diisolasi dart biji
dan bulir tanaman digunakan sebagai nutrisi dan suplemen yang
menyediakan kalsium, fosfor dan magnesium (Stechner, 1960
dikutip Whitley, 1985). Pada tahun 1956, Nordstrom dan Swain
telah mengidentifikasi keberadaan flavonoid glikosida di tanaman
dahlia (Dahlia variabilis). Dua tahun kemudian, mercka
menemukan senyawa yang sama pada dahlia berbunga putih.

Studi yang lebih mendalam mengenai metabolit sekunder dahlia
dilakukan pada tahun 1975 oleh Giannasi seorang peneliti dari
New York Botanical Garden. Dari 31 taksa dahlia yang dikenali
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pada saat itu, 24 taksa disurvei untuk flavonoid. Hampir 64 jenis
senyawa berhasil diisolasi dar1 dahlia, dan semua taksa dahlia
memiliki karakteristik profil flavonoid. Dua scksi dahlia yaitu Dahlia
dan Pseudodendron memproduksi flavonol. Seksi ketiga yaitu
Entemophyllon tidak menghasilkan flavonol tetapi membentuk 6-
metoksi flavon. Menurut Giannasi (1975), terdapat dikotomi
flavonoid di antara taksa dahlia, dan dikotomi imi didukung oleh
data morfologi dan sitotaksonomi.

Cukup sulit mendapatkan informasi mengenai penelitian
metabolit sekunder dahlia setelah pencapaian Giannasi pada 1975.
Whitley (1985) juga menjelaskan bahwa umbi dahlia juga
mengandung asam sitrat, asam malat, minyak dan volatile oil yang
lebth ningan daripada air dan dengan cepat membentuk resin ketika
mengenai udara. Volatile oil membeku setelah beberapa lama
berada di dalam air dan menghasilkan asam benzoat. Asam ini
digunakan sebagai pengawet makanan, fungisida, obat kumur,
diuretik dan ekspektorat.

Di awal abad ke 21, defensin telah diisolasi dari dahlia
(Dahlia merckii) dan dikarakterisasi sebagai antijamur (Thevissen
et al., 2000). Defensin ini dapat menghambat ragi Sacchbmmyces
cerevisiae déngan hambatan yang lebih nyata pada S. cerevisiae
mutan daripada tipe liamya {Thevissen et al., 2000).

Penelitian yang menarik mengenai antosianin (suatu
isoflavonoid) juga telah dilakukan oleh Suzuki et al. (2002). Di
bunga tanaman hias Compositae, antosianin umumnya
membawa gugus malonil pada 3-glucosyl moiery. Pembentukan
malonil adalah suatu strategi stabilisasi pigmen bunga. Pada studi
ini untuk pertama kali dapat diidentifikasi sebuah cDNA yang
mengkode 3-glucoside-specific malonyltransferaseuntuk antosianin,

 yaitu malonyl-coenzyme A: anthocyanidin 3-O-glucoside-6"-O-
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malonyltransferase dan bunga dahlia (Dahlia variabilis). Suzuki
dan timnya berhasil mengisolasi cDNA lengkap (Dv3MaT) yang
mengkode 460 asam amino. Kuantifikast analisis real-time PCR
untuk Dv3MaT menunjukkan bahwa terdapat transkripsi asam
amino yang berhubungan dengan distribusi aktivitas 3MaT dan
pola akumulasi antosianin di tanaman dahlia (Suzuki et al., 2002).

Pada tahun 2004, Turrini dan timnya dart Departemen Kimia
dan Bioteknologi Pertanian di Universitas Pisa ltalia melaporkan
bahwa Dahlic merckii mengekspresikan cen Dm-AMPI yang
menkode antijamur defensin suatu peptida keeil yang kaya akan
sistein. Gen inidiklon ke tanaman terung (Solanum melongena)
dan tanaman tersebut dapat mengekspresikan gen Dm-AMP1 vang
terlihat dari resistensi terhadap jamur patogen Botrvtis cinerea,

Hasil pengujian kami terhadap metabolit sekunder dahlia
menunjukan fenomena yang sangat menarik. Selain di daun dan umbi,
ditemukan pula metabolit sekunder seperti fenolik, flavonoid, dan
terpenoid di bunga namun tidak ada atkaloid dan saponin meskipun
ada tanaman dahlia yang mengandung seneyawa aktif steroid. Wama
bunga agaknya menentukan jenis metabolit sekunder. Pada Tabel -,
bunga dan water lily dahlia berwarna putih dan putih bercampur nila
pucat temyata tidak mengandung flavonoid. Di Brastagi Sumatera
Utara, hanya Informal decorative merah dan double orchid merah
yang tidak mengandung terpenoid (Tabel ).

Keragaman jenis metobilit juga diperlihatkan oleh dahlia dari
habitat lain. Bunga dahlia water /ily berwama putih yang tumbuh
di Bandung Jawa Barat tidak mengandung flavonoid. Di antara 22
jenis dahlia di Jawa Timur hanya terdapat satu jenis yang bunganya
yang tidak mengandung flavonoid dan dua jenis mengandung
steroid. Vanasi ini juga terdapat di dahlia. Daun dari 12 jenis dahlia
di Sumatra Barat mengandung terpenoid, fenolik dan flavonoid
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kecuali ada dua jenis yang daunnya tidak mengandung fenolik
maupun flavonoid.

i Tabel 2. Metabolit sekunder dari beberapa bunga tanaman
dahlia yang tumbuh di Bukit Tinggi Sumatra Barat.

Metabolit Sekunder
Warna dan jenis bunga F
] & Al Te St Fe | Sa

Merah, water lily

= ¥ - + + -
Kuning,
informal decorative = * = i + >
Oranye,
informal decorative = i = i+ + -
Putih, water lily

- + 5 + = -
Merah,
chrysanthemum = * = * ¥ =
Merah bercampur
merah muda - 2 - * + -
Sformal decorative
Oranye tua,
Informal - + - 1 5 -
decorative
N:Ia,.double - 3 f 3 i f
orchid
Putih bercampur
nila pucat, warer - + - + - -
lily
Putl‘h bercampu.r i 1) 1 b LT i
kuning, water lily
Nlla pucat, water | 3 _ b " I
lily

"Al: alkaloid, Te: terpenoid, St steroid, Fe: Fenolik, FI: flavonoid. Sa: saponin
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Warmna bunga membedakan jenis maupun jumlah metabolit
sekunder terutama kandungan flavonoid yang memberi warna
bunga. Steroid banyak dibentuk oleh tanama berbunga putih.
Tanaman dahlia dengan warna bunga sama tetapi tumbuh di tempat
berbeda umumnya menghasilkan golongan senyawa yang sama.
Umbi dahlia mengandung metabolit yang lebih lengkap daripada
bunga dan daun. Tergantung dari jenis tanamannya, umbi
mengandung alkaloid, terpenoid, steroid, fenolik, falvonoid dan/
atau saponin. Ekstrak umbi memiliki aktivitas antibakteri (Tabel
3) maupun antijamur { Tabel 4). Penemuan ini menguatkan penelitian
Thevissen ef al. (2000) tentang hambatan defensin dari umbi dahlia
terhadap pertumbuhan Saccharomyces cerevisiae.

Tabel 3. Diameter daerah hambatan oleh beberapa konsenetrasi
ekstrak heksana, ekstrak metanol dan fraksi-fraksi metanol (F1-
F5) ekstrak umbi dahlia terhadap pertumbuhan bakteri.

Diameter Daerah Hambatan (mm)
Nama bakteri Ekstrak | Ekstrak | F1 | F2 | F3 | F4 | F5
Hescana MeOH
2%
Escherichia colf 8 19 - - 75 | 95 -
Baciflus subtifis - 9 65 9 - 7 17
Staphylococcus aureus - - - - - - -
T 4%
| Escherichio cofi 65 9 10 b ] " 10
[Baciflus subtilis - 7 - - 7 -
Staphylococcus aureus 7.5 13,5 - - = - 10
6%
Escherichia coli - [ ies [ms| 2| s [as| wa
Baciffus subtilis 8 - - - - - -
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Staphyilococcus aureus 17 I 9,5 I - l 10 [ 20,5 I 12 I 3
8% )
Escherichia colf 165 10 -1 -1725] - | -
Baciflus subtifis 6 - 7 - 5 13 | 125
Staphylococeus aureus 65 10 - - - - -
7 10%

Escherichia coli - 165 4175|7575} 10
Baciflus subtifis 6,5 - 85 7 - 6,5 n
Staphviococeus aureus - - - - - - -

Semua fraksi metabolit sekunder baik pada umbi, bunga dan
daun tanaman dahlia memiliki aktivitas anti mikroba yang beragam.,
Sesuatu yang menark adaiah bukan hanya konsentrast ekstrak yang
menentukan efektivitas bahan aktif di umbi tetapi juga setiap fraksi
memiliki kemampuan penghambatan yang berbeda.

Tabel 4. Diameter daerah hambatan oleh beberapa konsentrasi
ekstrak heksana, ekstrak metanol dan fraksi-fraksi metanol (F1-
F5) ekstrak umbi dahlia terhadap pertumbuhan jamur.

Nama Jamur ' Diameter Daerah Hambatan (mm)
Eks. Hesana I Eks. MeQH | Fi ] F2 | F3 I Fa , Fs

2%

Candide wutilis - - - - - - -

|Peniciflitm sp. - - - - - - -
4%

Candida utilis 17,5 - 75 9 9 20 | 85

Pervicillium sp. - - - - - - -
6% T
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&

Candida utifis 20 16,5 wslas| s |19 [rs

Penicillium sp. - - e - - - -
8%

Candida utilis 9 10 85 [20 | 20 [20 | 75

Perticilliurn sp. 1 9 mi{iw]|] e |te]io
10%

Candida utilis 9 135 85| 16 J165] 12 | 17

Penicilfivm sp. 10 14 10|75 (185 10 |125

L:fek pengambatan terhadap setiap mikroba uji juga tidak sama
yang menandakan setiap individu mikroba memiliki tingkat
sensitivitas tertentu terhadap metabolit sekunder umbi. Pada
pengujian bioaktivitas, senyawa dari golongan yang sama tetapi
dihasilkan dari warna bunga yang berbeda memiliki bioaktivitas
berbeda. Fakta ini menunjukan adanya variasi gugus fungsi dari
senyawa-senyawa tersebut.

Dengan mengunakan GC-MS, dari ekstrak metanol umbt
dahha berbunga merah dan umbi dahlia berbunga kuning didapatkan
puncak-puncak dan waktu retensi yang dapat diketahui nama
senyawanya setelah dibandingkan dengan data library. Sedikitnya
terdapat 23 senyawa di dalam ekstrak metanol umbi dahlia antara
lain 1-heptadekanol asetat, 1-heksadekanol, Ergost-5-en-3-ol,
1,2-benzenedikarbosilat, (Gambar 6)
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1-heptadekanol asetat OH
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t-heksadakanol 12-benzenedikarbosiiat

Gambar 6. Struktur beberapa senyawa metabolit sekunder yang
berpotensi terdapat di umbi dahlia

Metabolit sekunder dari tanaman—seperti halnya dari bakteri
dan fungi—berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat.
Keberadaan metabolit sekunder di dalam tanaman atau bagian
tanaman tertentu memungkinkan tanaman langsung dapat
dimanfaatkan sebagai “obat”. Dalam kehidupan sehari-hari,
tanaman atau bagian tanaman penghasil metabolit sekunder
digunakan langsung untuk tujuan “pengobatan” atau pencegahan.
Secara tradisional, di Indonesia dan beberapa negara Asia seperti
Jepang, India, Malaysia, dan Korea kontribusi tanaman sebagai
obat tidak dapat dibantah. Pada dekade in1, pemanfaatan tanaman
scbagai obat ataupun food suplement sudah mulai menyebar luas
ke negara lain selain Asia.

Pengeltahuan suatu komunitas tentang khasiat obat dari
tanaman telah diturunkan dari satu generasi ke generasi lainnya
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sehingga selalu menarik untuk meneliti metabolit sekundemya. Pada
zaman informatif ini, konsumen tidak cukup hanya memanfaatkan
bahan alam sebagai obat, tetapi juga tertarik untuk mengetahui
mekanisme kerja bahan aktif. Penentuan struktur kimia metabolit
sekunder adalah awal dari pengetahuan mengenai khasiat dan
mekanisme kerja suatu metabolit sekunder. Saat ini berbagai variasi
senyawa bahan aktif dan tanaman telah diisolasi dan ditentukan
struktur kimia maupun aktivitas biologisnya.

Pengetahuan tentang struktur dan aktivitas biologis suatu

- metabolit sekunder merupakan landasan komersialisasi. Scnyawa

yang telah dikarakterisasi akan dapat digunakan sebagai bahan
baku pembuatan obat-obatan, antioksidan, antibakteri, antifungi,
pengawet makanan maupun pestisida yang efektif. Keberhasilan
mengisolasi suatu senyawa metabolit sekunder dari tanaman juga
merupakan titik awal produksi massal senyawa metabolit sekunder
sintetis. Perakitan senyawa sintesis diawali dengan mengubah
struktur kimianya untuk tujuan tertentu. Perubahan struktur kimia
umurmnya dilakukan untuk penambahan keaktifan atau mengurangi
efek sampingnya.

Pada saat suatu metabolit sekunder sintetis telah dirakit, maka
potensinya sebagai obat akan semakin berkembang. Senyawa
sintetis ini tidak dapat disebut sebagai bahan alam dan telah berubah
menjadi obat yang diproduksi di pabrik, bukan “obat” yang
diproduksi tanaman. Namun manfaatnya menjadi lebih jelas.
Senyawa stntetik memudahkan konsumen karena tidak perlu
mengkonsumsi bagian tanaman dalam jumlah besar. Selain itu, daya
hambat terhadap pertumbuhan mikroba menjadi lebih elektif dan
selektif, dan tentu saja teruji secara klinis. Meskipun demikian,
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manfaat metabolit sekunder yang didapatkan dengan cara
mengkonsumsi suatu bagian tanaman tidak dapat diabaikan terutama
untuk kesehatan dan Kualitas hidup manusia dalam jangka panjang.

Dengan demikian tanaman dahlia dapat memiliki tiga
manfaat pemenuhan kebutuhan manusia: bunga sebagai
sumber pengayaan jiwa, umbi, sebagai sumber energi
(karohidrat) serta umbi, daun dan bunga yang juga
menghasilkan bahan biocaktif untuk meningkatkan
kesehatan.
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pada diri saya, insyaAllah semua itu akan hidup di dalam diri saya
samapai akhir hayat.

Kepada istri tersayang, Helva Sulastri dan ketiga anak saya
Nova Wahyu Pratiwi, Mhd Imam Susanto dan Mhd Arief Budiono,
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telah diberikan selama ini, terutama disaat melanjutkan studi baik '
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mungkin kesuksesan int sulit didapat, untuk itu sekali lagi kepada
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khususnya ibu Marnis, SMA Sera Pekanbaru khususnya Bapak
Arman Yazid, dan yang lainnya, beliau telah memberikan banyak
sekali ilmu yang merupakan landasan dari apa yang saya miliki
saat ini. Semoga semua itu menjadt amal jariah, dan mendapatkan
pahala dari Allah Swt. Terima kasth kepada dosen saya baik selama
menempuh S1 di Jurusan Kimia FMIPA-UR, khusus buat
pembimbing saya bapak Drs. Y.B. Sarjono dan Bapak Drs. Akmal
Muchtar, MS serta Prof. Dr. Titania T. Nugroho yang telah
menginspirasi saya untuk menekuni bidang Biokimia. Terima kasih
kepada bapak dan ibu dosen jurusan kimia FMIPA ITB yang telah
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khususnya buat bapak Purwo Arbianto, Ph.D (Alm). Selanjutnya
terimakasih buat bapak dan ibu dosen saya di jurusan kimia FMIPA
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Supriyatna, Apt dan Prof. Dr. EM Soekartadireja.
Ucapan terimakasth yang tulus juga ingin saya sampaikan buat
kakak, abang/teman maupun sahabat ku, yang telah banyak
membantu saya selama ini, terutama disaat-saat menempuh kulizh
dulu, saat S1: terimakasih buat Bang Jon Sahrul, Bang Tengku
Ariful Amri, Uni pit dan Adel Zamri, saat S2, Pak. Prof. Dr. Ukun
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serta saat S3. Prof. Dr.Soetijoso Soemitro (Unpad), Dr.
" Reginawanti Hindersah dan Prof. Dr. J. Beintema (RUG).
Kepada Bapak Dirjen Dikti, Bapak Direktur DP2M dan
Bapak Ridwan Roy Tutupoho (kasubdit penelitian) beserta seluruh
staf, juga buat semua teman-teman Reviewer DP2ZM Dikti saya
sampatkan ucapan terimakasih yang tulus atas kesempatan dan
dorongan motivasi yang sclelalu diberikan khususnya dalam
pengebangan diri dan motivasi diri.
Kepada Bpk Rektor dan Citivitas Academika Universitas
Riau, saya sampaikan ucapan terimakasih telah menerima saya
sebagai guru besar bidang Biokimia pada jurusan kimia FMIPA-
| UR, selanjutnya kepada Dekan FMIPA dan seluruh staf Fakultan
| | Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam saya sampaikan ucapkan
terimakasih atas bantuan dan dorongannya sehingga saya dapat
meraih gelar pofesor ini dengan lancar.

Kedapa para undangan, handai tolan, sanak saudara dan kaum
kerabat yang berkesempatan hadir hari ini saya ucapkan terimaksih
dan penghargaan yang sctiggi tingginya. Kepada semua panitia (Dr.
Chirtine jose dan Tim) yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu,
terimakasih atas kerja kerasnya sehingga acara ini dapat terlaksana
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dengan baik, semoga semua itu mendapat gan]aran pahala dan
Allah Swt, Amin, .... ..

Wassalamuaikum WW.
Saryono
(Pekanbaru 17 Oktober 2009)
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Nao Juduf Kegiatan Tahun Tempat
I | Penlok Sistem Kredit Semester B 1992 Liniv. Riau
2 Lokakarya dan  Rekonstruksy  Penerapan  Applied | 1992 Univ. Riau
Approach (AA} B
3 Kursus Pematauan Pencemaran Laut dalam Rangka | 1993 Univ. Riau
Pelaksanaan  Murine  Polfution  Monitoring  and
Traianing Program, Kerjasama Puslitbang Oseanclogi
dan Unesco/UNDP ~ :
4 Magang Tcknologi Fermentasi {Produksi Rioplastik [ 1992 PAU-Biotek
Pululans oleh dureabasidium Pulhulans) 1P13 ]
5 [ Pelatihan MIPA Dasar Universitas Angkatan ke 11 1993 Ui
[{ Penataran dan Lokakarya Penulisan Artikel Ilmiah [ 1993 Liniv. Riau
Jurnal Penetitian
7 | Magang Penggunaan Hewan Percobaan  dalam | 2002 FMIPA-
penelitian Biokimia _ UNPAD
& | TOT Pengelola Gugus HaK1 Perguruan Tinggi |00z DP3M DIKTI
9 Word Association Cooperative Education, Asia pasific 003 PT. Telkom
B Bandung
10 | Sosialisasi Program Cooperative Academic Education di | 2004 PKFPM
! Usaha Kecil dan Menengah DIKTI )
11 | Word Association Cooperative Education Conference, | 2004 Aukland, New
Asia acilic, 1-3 December 2004 Zealand
12 | TOT Calon Reviewer Penelitian 2004 DP3IM [leT_{ ]
13 | Penlok TOT Caldn Penastar Petodologi Penelitian 2006 DP2M DIKTI
14 | TOT Calen Assesor Sertilikasi Dosen 2009 DIKTI
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8. Pengalaman Riset.
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W

Saryone, Yuli Haryani dan Yuhamen, 2009, Penapisan Senywa Metabolit
Sekunder pada Tanaman Dahlia, Hibah Kompetensi DP2M-DIKTI.
Hainim Kadir, Amir Awaluddin dan Saryone, 2009, Kajitindak
Penanggulangan Kemiskinan di Provinsi Riau. Stategis Nasmnal DP2M-
DIKTL

Amir Awaluddin dan Saryono, 2009, Studi Potensi TiO2 pada Lahan
Bekas Tambang Emas di Kabupaten Kuantan Singingi. LP-UNRI. -
Saryono, Delita Zul, Usman Pato dan Amir Awaluddin, 2009, Eksplorasi
Bakteri Asam Laktat Pada Makan Fermentasi di Daerah Kabupaten
Kuatan Singingi, LP-UNRL

Adhy Prayitno, Saryono, Anhar dan Amir Awaluddin, 2()09 Studi

- Potensi Energi Alternatif di Provinsi Riau, LP-UNRI.

10.

.

Saryono, Muchkyarjon dan Yuhamen, 2008, Ekplorasi Potensi dan
Manfaat Tanaman Dahita di Indonesia, Hibah Kompetensi DP2M-
DIKTL

Saryono, Yuharmen dan Hilwan Yudha Teruna, 2007, Cksplorasi Jenis
dan Kandungan Metabolit Sekunder dari Tanaman dahlia Dahlia
Variabilis yang Tumbuh di Indonesia, Research Grand I-HERE
Universitas Riau.

Yum Eryanti, Saryone, Hilwan Yuda Teruna dan Yuharmen, 2006,
Identifikasi dan Dokumentasi Tanaman Obat Tradisional yang
Digunakan Masyarakat Kuantan Singingi, FMIPA-UNRI Bekerjasama
dengan Pemerintah Kuantan Singingi.

Yum Etyanti, Saryono, dan Yuharmen, 2005, Ujiaktivitas dan Isolasi
Senyawa Kimia dari Beberapa Tanaman Obat yang Potensial dari
kabupaten Kuantan Singingi, Program Peguatan Riset Sain Dasar
Bidang MIPA, Kementrian Riset dan Teknologi.

Yum Eryanti, Saryono, dan Yuharmen, 2004, Eksplorasi Tanaman Obat
Tradisional Yang Digunakan Masyarakat Kuantan Singingi, Program
Peguatan Riset Sain Dasar Bidang MIPA, Kemenirian Riset dan
Teknologi.

Saryono, Soctijoso Soemitro, Ukun MS. Soedjanaatmad)a, Chainulfiffah
AM. Dan Zulisman, 2002, Produksi, Isolasi dan Pemumian Enzim
Inulinase dari Jamur yang Berasal dari Galur Lokal, Laporan Hibah
Bersaing [X-1,2 dan 3.
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12.Saryone, Chainulfiffah AM., dan Tetty M. Linda, 1999, “Pencadaran
Jamur Penghasil Inulinase pada Umbi Dahlia Daklia variabilis yang
Terdapat di Wilayah Indonesia Barat”, Litsar DP3M-DIKTI,

13. Saryono, Chainulfiffah AM., dan Soctijoso Soemitro, 1998, “Inulinase
dari Jamur vang Dviselasi dari Umbi Dahlia Dahifia hibrida Hert” Litsar
DP3M-Dikti.

14. Saryone, [s Sulistyati P., dan Delita Zul, 1997, “Identifikasi Jamur
Pemecah Inulin {Polifruktan} pada Umbi Bunga Dahlia {Daklia hibrida
Hort)” Lemlit, Universitas Riau, Pekanbaru.

15.Saryono, 1997, “Fruktosa 6 Fosfar fosloketolase {F6PPK)} yang Diisolasi
dari Bifidobakteria indicum, Bifidobakieria breve dan Bifidobakteria
hifidum™ Lembaga Penelitian Universitas Riau, Pekanbaru.

16. Andi Dahliaty, Titania Nugroho, Saryono, Dclita Zul dan Amir
Awaluddin, 1996, “Isolasi dan Pemurnian Enzim Lysizime dari Putih
Telur Angsa dan [tik™, Lembaga Penelitian, Univ. Riau, Pekanbaru.

17. Yum Eryanti, {s Sulistyati P., Saryeno, 1996, “Karakterisasi Senyawa
Kimia Fraksi n-lleksan dari Kulit Batang Popowia Pisocarpe (B1) Endl.
{Annonaceae)” FMIPA., Universitas Riau, Pekanbaru.

18. Saryono, Chainulfiffah AM., dan Silvera Devi, 1995, “Kemungkinan
untuk Memanfaatkan Inulin dari Umbi dahlia untuk Pembuatan Sirup
Fruktosa (HFS)” Lembaga Penelitian Universitas Riau, Pekanbaru.

19. [s Sulistyati P, Yum Eryanti, Saryeno, dan Jasril, 1995, “ Koleksi dan
Uji Kandungan Kimia Tumbuh-Tumbuhan yang Terdapat di Hutan
Petapahan, Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar, Propinsi Riau”™,
Lembaga Penelitian. Universitas Riau, Pekanbaru.

20. Yum Eryati, Is Sulistyati P, dan Saryone, 1995, * Isolasi Senyawa Non
Alkaloid dan Kulit Batang Popowia Pisocarpa (B1) Endl { Annonaceae)”
FMIPA, Universitas Riau, Pekanbaru.

21.8aryono, 1994, Pengaruh Inhibitor Asam Sitrat Terhadap Laju Reaksi
Enzim Polifenol Oksidase yang Diisolasi dari Kentang,” Lemlit, Univ.
Riau, Pekanbaru. '

9. Publikasi

1. Tengku Ariful Amri, Amir Awatuddin dan Saryono, Determination of
physical and chemical parameter quality of Kampar River, Interational
Seminar on Chemistry 2008, 30-31 Octeber 2008, UNPAD-Bandung

Indonesia
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Saryone, Zamzihari, Ade Erma Suryadi, Amir Awaluddin dan Yuharmen,
Isolation and antimicrobial activity of methanol extract from dahlia
tubers ( Dahlia variahiiis), International Seminar on Chemistry 2008,
30-31 October 2008, UNPAD-Bandung Indonesia

Amir Awaluddin, Saryeno, T. Aritu! Anirl Yolanda dan Netty Herawsti,
Biodiesel Production from used frying o1l usig two step reactions.
Intermnational Seminar on Chemistry 2008, 30-31 October 2008, UNPAD-
Bandung Indonesia

Saryono, Prospek dan Potensi Tanaman Dahlia di indonesia, Makalah
Seminar UNRI-UKM ke 5, 19-21 Agustus 2008 di Pekanbaru.

Amir Awaluddin, Saryeno, Yolanda dan Sn Nelvia, Production of
Biodiesel from Used Frying Oil and Crude Palm Oil unsing
Heterogeneous Catalyst CaQ), Makalah Seminar UNRI-UKM ke 5, 19-
21 Agustus 2008 di Pekanbaru.

Saryono, Yuharmen, Safari Fata Morgana, Yulia Andriana, Uji Aklivitas
Antibakteri Ekstrak Metanol Berbagai varictas tanaman Dahlia
variabilis, Poster Seminar UNRI-UKM ke 5, 19-21 Agustus 2008 di
Pekanbaru.

Ruth Sri Ulina, Saryone dan Titania T. Nugroho, Analysis of
L.aminarinase by Unri Local Strain of Trichoderna sp., Poster Seminar
UNRI-UKM ke 5, 19-21 Apgustus 2008 di Pekanbaru.

Asina L. R. Silitonga, Saryone dan Titania T. Nugroho, Production of
Laminarinase by Riau Local Strains of Tricoderma sp., Poster Seminar
UNRI-UKM ke 5, 19-21 Agustus 2008 di Pekanbaru.

Sri Nelvia, Amir Awaluddin dan Saryono, Pembuatan Biodiesel dari
CPO (Crude Palm Oil} Berkatalis Calsium Oksida (Ca(Q)), Poster Seminar
UNRI-UKM ke 5, 19-21 Agustus 2008 di Pekanbaru.

Yolanda Oktora Effendi, Amir Awaluddin dan Saryono, The Used of
Used Frying Oil as Feedstock in the Synthesis of Biodiescel, Poster
Seminar UNRE-UKM ke 5, 19-21 Agustus 2008 di Pekanbaru,
Saryono, Zamziharti, Ade Erma Suryadi, Amir Awaluddin dan Yuharmen,
Isolation and Antimicrobial Activity of Methanol Extract from Dahlia
Tubers (Dahlia variabiflis), Poster Internatonal Seminar on Chemistry,
30-31 October 2008, UNPAD-Bandung

2. Amir Awaluddin, Saryono, T. Ariful Amri, Yolanda dan Netty Herawati,

Biodiesel Production from Used Frying Oil using Two Step Reactions,
Paper Intermational Seminar on Chemistry, 30-31 Oktober 2008, UNPAD-
Bandung
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13. Tengku Ariful Amri, Amir Awaluddin, dan Saryono, Determination of
Physical and Chemical. parameters gquality of Kampar River, Paper
International Seminar on Chemistry, 30-31 Oktober 2008, UNPAD-
Bandung

14.Saryonc, "0 - '-5j dan Karakterisass. Frzim Inulinase dari
Aspergitlus niger Gmnl 1.1 galur Lokal. Jurnal Natur Indonesia 11(1):
19-24

15. Saryono, Henny Olivia RM, Evita Sepriana dan Chainulfiffah AM, 2007,
Penggunaan Karbon Aktive Sebagai Matrik Amobiiisasi isiviinase Dari
Aspergillus clavatus Gmn1 1.3 Galur Lokal, Jurnal Natur Indonesia 10(1)

16.Saeyono S., Ariful Amn and John Syahrul, The Perspective of
Sustainable Funktions of Siak Watershed in Riau, Indonesia: We are
Waiting for Collapse? 9" International Riversymposium 4-7 September
2006, Bristbanc, Austrahia.

17.Saryono, tHenny Olivia R M, Evita Sepriana, Amir Awaluddin, Andi
Dahliati dan Chainulfitfah AM, 2006, Immobilization of Inulinase from
Aspegillus clavatus Gmn 11.3 University Kebangsaan Malaysia. 1-2
Agustus 2006

18. Saryono, Dahlia: Tanaman Florikultura yang Kaya Akan Kandungan
[nulin, Seminar Bioteknologi, Pusat Penelitian Bioteknologi, Lemlit-Unri,
Januari 2005

19. Saryeno, Soetijoso Soemitro, Ukun MS Soedjanaatmadja, Chainulfitfah
dan Zulisman, Produksi, 1solasi dan Pemurnian Enzim Inulinase dari
Kapang yang Berasal dari Galur Lokal, Seminar Hasil Penelitian Hibah
Bersaing VI1I1, Jakarta 27-29 Juhi 2004 ,

20. Saryono, Dahlia: Indah di Mata, Manis di Lidah dan Schat di Perut,
Seminar Jurusan Kimia FMIPA-UNRI, 14 Juni 2003.

21.8aryono, Atria Martina dan Chamulfitfah AM., Skrinning Jamur
Penghasil Inulinase pada Rhizosfir Umbi Dahlia di Indoncsia, University
Kebangsaan Malaysia, 8-9 Okt-2002

22.Saryono, Atria Martina dan Chainulfiffah AM., 2002, Isolasi dan
Karakterisasi jamur Penghasil Inulinase yang Tumbuh Pada Umbi Dahlia
Dahlia variabilis, Jurnal Natur [ndonesia, 4(2): 171-177.

23. Chainulfiffah AM. Dan Saryono, 2002, Produksi Inulinase Ekstraselular
dari Aspergitlus flavus Gmn1 1.2 Galur Lokal, Jurnal flmich MIPA, IV(2):
31-35. .

24. Saryono and Reginawanti | lindersah, 2002, Maximizing The Funktion
of Dahlia Tubers, Indian Dalilia Annuals, p. 33-36
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25. Saryeno, Pemanfaatan Inulin Umbi Dahlia Sebagai Sumber Karbon yang
Potensial, Seminar Penelitian lab. Penelitian, Jurusan Kimia, FMIPA-
UNPAD. 2000.

26.Saryone, Chainulfiffah A. M, Silvera Devi, Monalisa H.S ., dan Dasli,
2000 “Kemungkinan Pemanfaatna Umbi Dahlia Dehlia variabilis, untuk
Pembuatan Sirup Fruktosa dan Fruktooligosakarida FOS™, Teknologi
inuonesice, XX11(1-2) 67-74

27. Saryono, Chainulfiffah A.M., Sivera Devi, Monalisa H.5., dan Dasli,
"{ eraenfaatan Umbi Dahlia Da#ndia variabilis untuk Pembuatan Siup
Fruktosa dan Fruktooligosakarida™ Seminar Nasional PBBMI XIV.
Bandung. 1998

28

29. Saryone, E. M. Sockartadiredja, Supniatna dan H. R. Hadiman, Identifikasi
Jamur Penghasil Enzim Inulinase Pada Rizosfir Umbi Dahlia, Dahiia
variabilis, Kongres Nasional VII, HITI, Bandung, November 1999,

30. Saryono, Chainulfiffah A. M., E. M. Soekartadiredja, Supriatna dan H.
R. Hadiman, Kemungkinan Pemanfaatan Inulin Umbt Dahlia Dahlia
variabilis untuk Pembuatan Sirup Fruktosa (HFS) dan
Fruktooligosakarida (FOS) meggunakan Inulinase dari Aspergillus
niger Galur Lokal. Seminar Nasional Pangan, UNKA. Soegiapranata,
1999.

31. Saryone, Is Sulistyati P, Delita Zul dan Atria Martina, 1999, “Identifikasi
Jamur Pendegradasi [nulin pada Rhizosfir Umbi Dahlia (Dahlia
variabilis),” Jurnal Natur Indonesia 11(1): 22-27.

32. Reginawanti Hindersah, Saryono and Meddy Rachmadi, 1999, Dahlias
in Indonesia, Indian Dahlia Annual, p. 1-3. '

33.Saryono, Chainulfiffah A. M., E. M. Soekartadiredja, Supriatna dan
Hadiman, 1999, Kemungkinan Pemanfaatan Inulin Umbi Dahlia Dahlia
variabilis untuk Pembuatan Sirup Fruktosa (HFS) dan
Fruktooligosakarida (FOS) Menggunakan Inulinase dan Aspergiflus
niger Galur Lokal, Serikajian limiah, ((2): 1-10

34. Saryono, Kusumastuty dan Nazri, 1998, Hidrolisis Ezimatik Selulosa
Kulit nanas, Ananas Comucus yang diberi Perlakuan Awal dengan
ZnCL, dan HCI”, Jurnal Natur Indonesia, 1(1):34-38

35. Saryono, Kusumastuty dan Nazri. Hidrolisis Ezimatik Selulosa Kulit
nanas, Ananas Comucus yang diberi Perlakuan Awal dengan ZnCL,
dan HCl. Serinar Hasil Penelitian BBI-P4M, Sawangan Bagor. 1995.

36.Saryone. Penentuan-kecepatan agitasi pada produksi bioplastik
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38.

39.

pullulan menggunakan molase sebagai substrat. Seminar Hasil
Penelitian FMIPA-Universitas Riau, 1994

. Chainulfiffah AM., Akmal Muchtar dan Saryono. Pemantauan

pencemaran)ant dan interkalibrast. Seminar Nasional P3Q-LIPI, Jakarta
1993

Saryono, {992, “Pemanfaatan Enzim Selulase dari Bekicot (Achatina filica)
untuk Menghidrolisis Selulosa Ampas Nanas (Anaras Comucus)”, Jurnal
Penclitian Puslit, Universitas Riau, Prkanbaru. 9:41-46.

Pengabdian Kepada Masyarakat

Saryono, ide Kreatif dan Inovatif, Pelatihan Mahasiswa Wirausaha,
Pusat Pengembangan Karier dan Kewirausahaan Universitas Riau, April
2009

Saryono, Teknik Penulisan Karya llmiah, Lembaga, Pelatihan Karya
Tulis [lmiah, Lembaga Pengkajian I'mu dan Informasi FE-UNRI, Mei
2009

Saryono, Kiat-Kiat Merath Penelithan Hibah Bersaing, Lokakarya
Metodologi Penelitian HB, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarkat, Universitas Lancang Kuning, Pekanbaru 14 Februoari 2008
Saryone, Struktur Organisasi Laboratorium, Pelatihan Pengelolaan
Laboratorium Bagi Pegawai di Lingkungan Universitas Islam Negri
Sultan Syarif Kasim, Riau, Pekanbaru 4-5 Februari 2008

Saryono, Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Laboratorium, Pelatihan
Pengelolaan Lahoratorium Bagi Pegawai di Lingkungan Universitas
Islam Negri Sultan Syari{ Kasim, Riau, Pekanbaru 4-5 Februari 2008
Saryone, Laboratorium Pendidikan dan Pengajaran, Pelatihan
Pengelolaan Laboratorium Bagi Pegawai di Lingkungan Universitas
Islam Negri Sultan Syarif Kasim, Riau, Pekanbaru 4-5 Febrari 2008
Saryono, Layanan Penelitian dan Riset pada Laboratorium, Pelatihan
Pengelolaan Laboratorium Bagi Pegawai di Lingkungan Universitas
Islam Negri Sulian Syarif Kasim, Riau, Pekanbaru 4-5 Februari 2008
Saryono, Biopaten dan Teknologi Industri, Sosialisasi dan
Komersialisasi HaK1, Program Pascasarjana, Univ. Islam Riau, 19
Desember 2007

Saryono, Membangun dan Mcngembangkan Potensi Diri Mahasiswa,
Badan Kajian Kimiawi Bahan Alam, Jurusan Kimia FMIPA-UNRI, 21
Desember 2007
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10.Saryono, Pengelolaan Aset Kekayaan Intelektual di Lingkungan
Perguruan Tinggi. TOT HaKI Bagi Dosen Peneliti di Lln!,kun!,dn
Universitas Riau. Lemli UNRI 26-29 November 2007

11. Saryono, Penataran dan Lokakarya Peningkatan Kemampuan Penulisan
Usulan Penelitian Dosen Muda dan Studi Kajian Wanita Bagi Dosen
Perguruan Tinggi Wilayah Riau dan Kepulavan Riau, Pekanbaru 15-16
Januari 2007

12. Saryono, Kiat-Kiat memperolah dana Penelitian Hibah Bersaing dan
Penclitian Fundamental, Pelatihan Penulisan Proposal Penelitian bagi
Ketua LP dan Sekretaris LP PTN dan PTS se Sumatra Bagian Selatan,
UNSRI Palembang 23-25 Desember 2006.

13. Saryono, Kisi Kisi Program Usulan Penelitian Fundamental, Pelatihan
peningkatan kompetensi sumberdaya manusia melalui peningkatan
kemampuan penulisan usulan proposal penelitian fundamental dan
hibah bersaing  berdaya saing linggi, Kerjasama LP UNRI dengan
DP2M-DIKTI, Pekanbaru 18-20 september 2006

14, Saryono, Mctodologi Penelitian [Imu Eksakta, Pelatihan Pementapan
Metodologi

15. Penclitian Dosen Muda dan Kajian Wanita, Universitas Lancang
Kuning, Pekanbarui (0 Oktober 2006

16.

17.Saryone, Kiat Kiat Memperoleh Dana Penelitian Fundamental Dan
Hibah Bersaing, Pelatihan peningkatan kompetensi sumberdaya
manusia melalui peningkatan kemampuan penulisan usulan proposal
penelitian fundamental dan hibah bersaing berdaya saing tinggi,
Pekanbaru 18-20 september 2006

18. Saryono, Penulisan Artikel dan Etika Penelitian, Penlok Metodologi
Penelitian Bagi Dosen-Dosen PTS se Provinsi Riau, DP2M-DIKTI dan
UNILAK, April 2006

19.Saryomo, Teknik Penulisan Proposal, Direktoral Penclitian dan
Pengabdian pada Masyarakat, FKIP Universitas Riau, Februari 2006

20. Saryono, Pengenalan dan Penemuan Potensi Diri, Pelatihan Job Search
Skills Training (JSST), Pusat Pengembangan Karier dan
Kewirausahaan, Unri, 19-21 Agustus 2004.

21.Saryono, Menggali dan Mengembangkan Potensi Diri, Pembekalan
Mahasiswa Peserta Coop di Usaha Kecil dan -‘Menengah, Dlvm
Permagangan dan Coop, P2ZK2 Unr, 3 Juli2004.

22.Saryeone, Program Cooperative Academic Education di Usaha Kecil
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dan Menengah, Sosialisasi Prog. Coop, P2K2 UNRI, 4 JUNI 2004
23.8aryono, Strategi Penclitian Berpotensi HaKI1/Ekonomi, Sentra HaKI,
Lemlit Unri, 10 Februari 2004,
24.Saryono, Identifikasi Pengetahuan Tradisional dan genetic Resource
Unggutan di Provinsi Riau, Penlo Pengelola Gugua HaKI, DIKTI-UNRI,
30 Sept.-2002

11. Menulis Buku.

1. Seri Bioteknologi 2: Prospek, Penelitian dan Penerapan Bioteknologi
Berbasts Kekayaan Hayati Indonesia. UNRI Press 2004

2. Tanaman Dahlia: Potensi Bahan Alam Sumber Karbohidrat dan Senyawa
Bioaktif, UNRI Press 2008
3. Daerah Aliran Sungai (DAS) Kampar: untuk kesejahteraan Masyarakat,

UNRI Press 2009
12. Karya llmiah Populer

1. Saryono, Ekstasi, Merusak Terminal Syarat Secara Irreversibel, Riau
Pos, Senen 22 April, 2002

2. Sazyono, Mengenal Gias Beracun dan Reaktif, Riau Pos, Jumat 12 Juli
2003

3. Saryono, Sehat Bersama Probiotik dan Prebiotik, Rian Pos Senen 31
Maret 2003

13. Pengalaman Mengajar

No . Matakuliah o Tempat Tahun

|| Kimia Dasar [ & 11 Jur. Kimia FMIPA —UNRI | 1992 199
2 Biokimia Dasar B Jur, Kimia FMIPA — UNRI | 1991 - Sekarang
3 | Biokimia Lanjut Jur. Kimia FMIPA - UNRI | 1994 - Sekarang
4 Biokimia Kedokleran ) Persiapan FK UIR 1994 1995

5 | Biokimia Medis Jur. Kimia FMIPA — UNRI | 2002 — Sckarang
& 1 Teknik Penelitian Biokimia Jur. Kimia FMIPA — UNRI | 2002 — Sekarang
7 Radiabialopi Jur. Kimia FMIPA  UNRI | 1992 — Sekarang
8 | Mikrobiologi Jur. Kimia FMIPA — UNRI | 1992 — 1994

9 Filsatal dan Etika Keilmuan Jur. Kimia FMIPA  UNRI | 2004 - sekarang
10 ! Kewirausahaan Jur. Kimia FMIPA - UNRI | 2004 - sekarang
11! Bikimia Kedokteran FK Universitas Riau 2004-sekarang
12 Biokima PSIK_UNRI Prog Studi llmu Keperwtan | 2004-2005

13 | Bioteknologi [ Jur. Kimia FMIPA_UNRI | 2006 -sekarang
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14. Penyuluhan Pada Masyarakat

1.

L

Anggota Tiun, Penyuluhan dan Peragaan Pembuatan Kecap Ikan dan
Terasin di desa Mantang Besar, Kecamatan Bintan Timurm, Kab.
Kepulauan Riau, 1995

Anggota Tim, Pembuatan sirop, kecap, dan minyak goreng hemat energi
dari kelapa di desa Mantang Baru, Kecamatan Bintan Timur, Kecamatan
Kepulauan Riau, 1995

Anggota Tim, Penyuluhan pembuatan kecap dari air kelapa di desa
pulau aro, kecamatan kuantan tengah, kecamatan Indragiri Hulu, 1996
Ketua Tim, Penyuluhan dan pembuatan arang aktif dari batok kelapa
dengan metode *Kilin Drum’ di desa Sungai Cingam, Kecamatan Rupat,
Kab. Bengkalis, 1997

Anggota Tim, Penyuluhan Pembuatan Sirop dan Kecap dari Air kelapa
di desa Sungai Cingam, Kecamatan Rupat, Kab, Bengkalis, 1997
Anggota Tim, Bimbingan dan Penyuluhan Pembuatan Selai Pisang
dan Manisan Bunga Pisang di desa Teluk [.ecah, Kecamatan Rupat,
Kab. Bengkalis 1999

Anggota Tim, Penyuluhan Pembuatan Kecap dart Air Kelapa di desa
Koto Tuo Kecamatan Kuantan Tengah kab, Kuansing 2004

Anggota Tim, Penyuluhan pembuatan minyak kelapa hemat energi
menggunakan asam cuka di seda Jaya, kec. Kuvantan Tengah, Kab.
Kuansing 2004

Pekanbaru, Oktober 2009

o ST

Prof. Dr. éat_’xono Sikumbang
NIP: 196206111989031005
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